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ABSTRACT

In elementary school-age students (SD), most of their food comes
from the consumption of snacks in the school canteen. Currently
time, there is a great need for learning media that contains
information about healthy school snacks. Media in the form of
comic storybooks is a medium that is very liked by children. The
aim of this study is to know the effectiveness of comics media on
behavioral changes in choosing healthy snacks in elementary
school students. This study is a quasi-experimental study with a
non-equivalent control group design. Hypothesis analysis using
paired sample t-test and independent sample t-test. The number
of samples in this study was 55 students who were taken by
purposive sampling with several inclusion criteria at two SD in
Pekanbaru City. Wilcoxon's test of knowledge and attitudes
showed p value <0.05 in the intervention group and the control
group. This shows that the use of educational comics for healthy
snacks for elementary school students has proven to be
significant in increasing students’ knowledge and behavior in
choosing healthy snacks. However, the comic was not yet
effective in increasing knowledge and behavior as seen from the
mean value in the control group which was greater than the
intervention group in all research variables.

Keywords : Education, Comic, Healthy Snacks, Elementary
School Students

ABSTRAK

Siswa usia sekolah dasar (SD) cenderung untuk mengkonsumsi
makanan ringan atau jajanan di lingkungan sekolah. Saat ini
sangat dibutuhkan media pembelajaran yang berisi informasi
tentang jajanan sekolah yang sehat. Komik edukasi jajanan sehat
berisi tiga tema diantaranya kadaluarsa pada jajanan, kemasan
jajanan serta pewarna jajanan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas media komik terhadap perubahan
perilaku pemilihan jajanan sehat pada siswa SD. Penelitian ini
merupakan penelitian quasi eksperimental dengan non-
equivalent control group design. Analisis hipotesis
menggunakan uji paired sample t-test dan independent sample t-
test. Jumlah sampel dalam penelitian adalah 55 orang siswa yang
diambil secara purposive sampling dengan beberapa kriteria
inklusi pada dua SD negeri di kota Pekanbaru. Uji Wilcoxon
terhadap pengetahuan dan sikap menunjukkan nilai p value <0,05
pada kelompok intervensi dan kelompok control. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media komik edukasi jajanan
sehat bagi siswa SD, terbukti signifikan dalam meningkatkan
pengetahuan dan perilaku siswa dalam pemilihan jajanan sehat.
Namun, media komik belum efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan perilaku dilihat dari nilai mean pada kelompok
kontrol lebih besar dibandingkan kelompok intervensi pada
semua variabel penelitian.
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PENDAHULUAN

Anak usia sekolah dasar sekitar 6 sampai 12
tahun berada dalam tahap pertumbuhan dan
perkembangan. Untuk mendapatkan gizi yang
seimbang dan optimal, anak-anak harus menerapkan
pola makan yang sehat untuk menunjang
pertumbuhan dan perkembangannya. Dengan kurang
lebih 35 jam per minggu di sekolah, anak-anak
membutuhkan asupan yang dapat memenuhi
kebutuhan gizi mereka, yang salah satunya dengan
jajanan sekolah.! Sebagian besar siswa SD
melakukan kebiasaan jajan disekolah  untuk
melengkapi kebutuhan asupannya pada siang hari.
Kebiasaan ini sebaiknya diimbangi dengan
pengetahuan dasar terkait jajanan sehat dan kualitas
jajanan yang baik pula.?

Pemilihan jajanan pada anak usia sekolah
merupakan  perwujudan  dari  perilaku  dan
pengetahuan. Banyak faktor dalam pemilihan jajanan
oleh anak sekolah. Jajanan yang tersedia pun
beraneka ragam, dari jajanan tradisional hingga
modern. Anak akan cenderung memilih jajanan yang
dekat dengan keberadaannya dan juga dengan bentuk
yang menarik.® Ketersediaan jajanan sehat dan tidak
sehat akan berpengaruh pada kesehatan anak.
Berdasarkan penelitian terkait pemilihan jajanan pada
anak sekolah yang dilakukan oleh Iklima (2017), dari
110 siswa yang menjadi responden, sebanyak 63
siswa (57,3%) siswa memilih jajanan yang tidak baik
untuk dikonsumsi.*

Pemilihan jajanan yang tidak baik akan
berdampak pada kesehatan anak. Salah satu dampak
dari pemilihan jajanan yang tidak baik adalah
masalah pencernaan seperti diare. Berdasarkan data
Dinas Kesehatan Provinsi Riau tahun 2014,
ditemukan sebesar 94% kejadian diare. Diare dapat
disebabkan oleh kontaminasi oleh bakteri pada
jajanan yang terbuka dan tidak diperhatikan
kebersihannya. Anak-anak usia sekolah dasar pada
umumnya tidak mempedulikan mengenai kemasan
jajanan serta kebersihan jajanan tersebut.®

Pemilihan jajanan yang tidak baik dapat
dipicu oleh kurangnya pengetahuan anak sekolah
tentang pemilihan jajanan yang baik dan sehat.
Pengetahuan tentang memilih jajanan yang baik perlu
diberikan kepada anak sekolah agar anak dapat lebih
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bijak dalam memilih jajanan yang akan dikonsumsi.
Pengetahuan dapat ditingkatkan dengan memberikan
pesan kepada anak maupun orang tua.® Berbagai
metode dapat digunakan dalam menyampaikan
pesan, salah satu metode yang cukup efektif adalah
edukasi disertai dengan tanya jawab.’

Metode lain yang dapat digunakan untuk
anak usia sekolah adalah media gambar karena cukup
menarik dan dapat meningkatkan imajinasi serta
kreatifitas anak. Gambar cukup memperjelas suatu
pokok permasalahan, sehingga anak dapat lebih
memahami pokok bahasan yang diberikan.® Gambar
dapat dimodifikasi bersamaan dengan tulisan yang
juga disebut komik. Komik biasanya berisi bentuk
kartun yang memiliki karakter atau memerankan
sebuah cerita. Dengan komik, akan timbul minat baca
bagi anak sehingga dapat memperkaya kecerdasaran
visual anak. Dunia anak penuh dengan kreatifitas dan
imajinasi, hal ini yang membuat anak akan lebih suka
dengan komik. Edukasi melalui komik ini diharapkan
efektif untuk digunakan sebagai media untuk
meningkatkan pengetahuan anak terkait jajanan yang
baik untuk dikonsumsi.®

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas media komik terhadap
perubahan perilaku pemilihan jajanan sehat pada
siswa sekolah dasar. Penelitian ini bersifat quasy
eksperimental dengan non-equivalent control group
design. Analisis hipotesis menggunakan uji paired
sample t-test dan independent sample t-test. Jumlah
sampel dalam penelitian adalah 55 orang siswa yang
diambil secara purposive sampling dengan beberapa
kriteria inklusi pada dua sekolah dasar negeri di kota
Pekanbaru.

METODE

Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasy
eksperimental dengan non-equivalent control group
design menggunakan pretest dan posttest untuk
mengetahui perbedaan pengetahuan dan perilaku
siswa terkait jajanan sehat dengan menggunakan
media edukasi berupa komik.
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Teknik Sampling

Populasi penelitian ini yaitu siswa dari dua
Sekolah Dasar Negeri Kota Pekanbaru. Jumlah
sampel dalam penelitian ini dihitung berdasarkan
perhitungan besaran sampel untuk dua proporsi° :

_ (Z1-a/2V2PQ+Z1-BV[P1(1-P1)+ (P2 (1-P2)])2
- (P1-P2)

(1.96v2[0,65(1 — 0,65) + 1,282V [0,5(1-0,5) + (0,8 (1- 0,8)]2
n=

(0,5-0,8)

n=>50,4

Keterangan :

n = besarnya sampel

Zl-a = nilai Z pada deraajat kepercayaan 95% =
1.96

Z1-f = nilai Z pada kekuatan uji 90% = 1,282

P = rata-rata proporsi = (P1 + P2)

Q =(1-P)

P1 = proporsi tingkat pengetahuan baik sebelum
intervensi ditetapkan 50%

P2 = Proporsi pengetahuan baik setelah

intervensi naik sebesar 30% menjadi 80%

Untuk menghindari kekurangan sampel
akibat dari drop-out maka hasil perhitungan sampel
ditambahkan 10% sehingga jumlah responden pada
setiap kelompok adalah 55 orang. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dengan beberapa kriteria inklusi:
(1) SD negeri yang belum memiliki Kkurikulum
pembelajaran mengenai pemilihan jajanan sehat; (2)
SDN memiliki kantin dan jajanan kaki lima disekitar
sekolah; (3) Siswa SD berumur 9-10 tahun.

Dalam penelitian ini ada dua kelompok yang
akan dijadikan sampel penelitian, yaitu kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Kelompok
intervensi adalah siswa SD yang mendapatkan
intervensi edukasi komik sedangkan kelompok
kontrol merupakan siswa yang tidak diberikan komik.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu pre test
(pengetahuan dan perilaku), intervensi, dan post test
(pengetahuan dan perilaku).
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Kelompok Intervensi

Pertemuan pertama dilakukan pretest dan
observasi berupa praktik untuk melihat pengetahuan
dan prilaku siswa dengan menggunakan contoh
makanan. Setelah 2 minggu, dilakukan intervensi
dengan memberikan komik, penjelasan komik oleh
peneliti dengan menggunakan contoh model
makanan sesuai dengan tema dalam komik. Intervensi
ini dilakukan dalam 2 kali pertemuan dengan jarak
waktu 2 minggu.

Kelompok Kontrol

Pertemuan pertama dilakukan pretest dan
observasi berupa praktik menggunakan contoh
makanan. Setelah 2 minggu, kelompok ini tidak
diberikan intervensi komik, tetapi hanya diberikan
edukasi serta menggunakan contoh makanan.
Kegiatan ini juga akan dilakukan dalam 2 Kali
pertemuan dengan jarak waktu selama 2 minggu.
Setelah 2 minggu, akan diberikan posttest dan
evaluasi praktik.

Komik vyang diberikan pada kelompok
intervensi ini berupa komik tentang jajanan sehat
yang telah mendapatkan nomor ISBN (Gambar 1).
Dalam komik ini, terdapat 3 tema bahasan, yaitu
kadaluarsa makanan, kemasan jajanan, serta warna-
warni makanan Zahra. Untuk praktik menggunakan
contoh makanan jajanan ini berdasarkan tema yang
ada dalam komik. Praktik ini dilakukan oleh satu per
satu siswa dan dibantu oleh enumerator yang sudah
diberikan pelatihan sebelumnya. Komik ini telah di
review sebelumnya oleh pakar mengenai kecocokan
tema yang terdapat didalamnya dengan penggunaan
nya untuk dibaca oleh siswa sekolah dasar.

Penilaian tingkat pengetahuan pada siswa
dilakukan dengan pre test dan post test. Data pre test
dan post test yang terkumpul akan ditentukan mean
dari masing-masing tema. Selanjutnya, tinggi
rendahnya tingkat pengetahuan siswa ditentukan
berdasarkan nilai siswa terhadap mean dari masing-
masing tema tersebut. Jika nilai siswa melebihi mean,
maka siswa tersebut memiliki tingkat pengetahuan
yang tinggi, begitu pun sebaliknya.
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2 =

Gambar 1. Komik Edukasi

HASIL

Pengetahuan

Berdasarkan tabel 1, pada tema kadaluarsa
jajanan dapat dilihat bahwa tingkat pengetahuan pada
kelompok intervensi sebelum diberikan edukasi
dengan menggunakan media komik tingkat
pengetahuan siswa Yyaitu sebesar 74%(pengetahuan
tinggi) dan sebesar 26% (pengetahuan rendah).
Tingkat pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi
terjadi peningkatan sebesar 78% (pengetahuan tinggi)
dan sebesar 22% (pengetahuan rendah). Sedangkan
pada kelompok kontrol, sebelum diberikan edukasi,
tingkat pengetahuan siswa sebesar 55,8% (tinggi) dan
44,2% (rendah). Tingkat pengetahuan siswa setelah
diberikan edukasi (ceramah) tanpa media komik
meningkat menjadi 65,4% (tinggi) sebesar 34,6%
(rendah).

Pada tema edukasi jajanan dengan kemasan
terbuka atau tertutup dapat dilihat bahwa pada
kelompok intervensi, tingkat pengetahuan siswa
sebesar 58% (tinggi) dan sebesar 42% (rendah).
Tingkat pengetahuan siswa setelah intervensi
meningkat menjadi 76% (tinggi) dan sebesar 24%
(rendah). Sedangkan pada kelompok kontrol,
sebelum  diberi edukasi (ceramah), tingkat
pengetahuan siswa yaitu sebesar 65,4% (tinggi) dan
sebesar 34,6% (rendah). Tingkat pengetahuan siswa
setelah diberikan edukasi meningkat menjadi 59,6%
dan 40,4% (rendah).

Pada tema edukasi warna-warni makanan
Zahra dapat dilihat bahwa pada kelompok intervensi,
tingkat pengetahuan siswa sebelum diberikan edukasi
dengan media komik adalah sebesar 72% (tinggi) dan
sebesar 28%.(rendah) Tingkat pengetahuan siswa
setelah intervensi menjadi 86% (tinggi) dan sebesar
14% (rendah). Sedangkan pada kelompok kontrol,
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sebelum intervensi, tingkat pengetahuan siswa
sebesar 59,6% (tinggi) dan sebesar 40,4% (rendah).
Tingkat pengetahuan siswa setelah diberikan
intervensi meningkat menjadi 65,4% dan 34,6% (
rendah).

Distribusi tingkat pengetahuan siswa dapat
dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Siswa

Variabel Pengetahu Ke_lompok
-an Intervensi Kontrol
PreTest
_ Tinggi 37 (74%) 23 (44,2%)
Kadalu- pordan 13 (26%) 29 (55,8%)
arsa
Jaianan Post Test
J Tinggi 39 (78%) 34 (65,4%)
Rendah 11 (22%) 18 (34,6%)
PreTest
Kema- Tinggi 29 (58%) 34 (65,4%)
Rendah 21 (42%) 18 (34,6%)
san
Jaianan Post Test
! Tinggi 38 (76%) 31 (59,6%)
Rendah 12 (24%) 21 (40,4%)
PreTest
Tinggi 36 (72%) 31 (59,6%)
Warna o dah 14 (28%) 21 (40,4%)
Warni
Jaianan Post Test
J Tinggi 43 (86%) 34 (65,4%)
Rendah 7 (14%) 18 (34,6%)
Efektivitas media  komik  terhadap

peningkatan pengetahuan dan perilaku siswa dalam
memilih jajanan sehat, dapat diketahui dengan
melakukan analisa data menggunakan uji normalitas.
Hasil dari uji normalitas menunjukkan nilai p-value
0,00 yang <0,05, sehingga dapat diartikan bahwa data
terdistribusi tidak normal. Dengan demikian, peneliti
tidak dapat menggunakan uji parametrik dengan uji t-
dependen, melainkan menggunakan uji alternatif non
parametik, yaitu uji Wilcoxon.

Hasil uji Wilcoxon variabel pengetahuan
siswa dalam pemilihan jajanan sehat dapat dilihat
pada tabel 2. Pada tema kadaluarsa jajanan
menunjukkan p-value 0,000 pada kelompok
intervensi dan 0,014 pada kelompok kontrol. Pada
variabel jajanan dengan kemasan terbuka atau
tertutup menunjukkan p-value 0,009 pada kelompok
intervensi dan 0,017 pada kelompok kontrol.
Sedangkan pada kelompok warna warni makanan
Zahra menunjukkan p-value 0,000 pada kelompok
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intervensi dan kelompok kontrol. Ketiga variabel
tema edukasi menunjukkan p value <0,05 yang
berarti ketiga tema tersebut signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan terkait jajanan sehat pada
siswa pada kelompok intervensi.

Tabel 2. Uji Wilcoxon Pengetahuan

Intervensi Kontrol
Variabel P P

Value Mean Value Mean
Kadaluarsa 500 1530 0014 18,50
jajanan
Kemasan 4009 1450 0017  17.48
jajanan
Warna
warni 0,000 12,60 0,000 20,74
Jajanan

Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon tersebut, dapat
diketahui bahwa media komik belum efektif dalam
meningkatkan perilaku terkait makanan sehat pada
siswa. Dilihat hasil analisis menunjukkan
peningkatan pengetahuan pada variabel kadaluarsa
makanan pada kelompok control 6,2 kali lebih besar
daripada  kelompok intervensi.  Peningkatan
pengetahuan pada variabel jajanan dengan kemasan
terbuka pada kelompok kontrol 2,98 kali lebih besar
daripada  kelompok intervensi.  Sedangkan
peningkatan pengetahuan pada variabel warna-warni
makanan Zahra pada kelompok kontrol 8,14 kali
lebih besar daripada kelompok intervensi.

Perilaku

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa pada
kelompok intervensi sebelum diberikan edukasi
dengan menggunakan media komik, siswa memiliki
prilaku pada kategori yang baik, yaitu sebesar 68%
dan Kkategori tidak baik sebesar 32%. Setelah
diberikan edukasi, perilaku siswa pada kategori baik
meningkat menjadi 88% dan kategori tidak baik
sebesar 12%. Sedangkan pada kelompok kontrol,
sebelum diberikan edukasi, prilaku siswa pada
kategori baik, yaitu sebesar 57,7% dan kategori tidak
baik sebesar 42,3%. Setelah diberikan edukasi, terjadi
peningkatan menjadi 71,2% pada kategori baik dan
28,8% pada kategori tidak baik.

Distribusi peningkatan perilaku siswa dapat
dilihat pada tabel 3.

Keskom, Vol 9, No 2, 2023

Tabel 3. Tingkat Perilaku Siswa

Kelompok
Variabel Kelompok Kelompok
Intervensi Kontrol

Pre Observasi
Baik 34 (68%) 30 (57,7%)
Tidak Baik 16 (32%) 22 (42,3%)
Post Observasi
Baik 44 (88%) 37 (71,2%)
Tidak Baik 6 (12%) 15 (28,8%)

Hasil uji Wilcoxon variabel perilaku siswa
dalam pemilihan jajanan sehat, dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4. Uji Wilcoxon Perilaku

Intervensi Kontrol
Variabel P

Value Mean Value Mean
Post—Pre 4001 1197 0000 1586
Perilaku

Tabel 4 menunjukkan uji statistic Wilcoxon
dengan p-value <0,05, yaitu 0,001 pada kelompok
intervensi dan 0,000 pada kelompok kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa edukasi jajanan sehat dengan
media komik dan tanpa media komik, signifikan
dalam meningkatkan perilaku siswa pada kelompok
intervensi.

Namun, dapat diketahui juga bahwa media
komik belum efektif dalam meningkatkan perilaku
terkait makanan sehat pada siswa. Dilihat dari hasil
analisis menunjukkan perubahan perilaku pada
kelompok kontrol 3,89 kali lebih besar dibanding
pada kelompok intervensi.

PEMBAHASAN

Media sangatlah beragam, baik berupa media
visual, audio bahkan audio visual. Media memiliki
pengaruh besar dalam meningkatkan pengetahuan
dan perilaku seseorang dalam proses pembelajaran.
Salah satu media yang dapat digunakan dalam
penyuluhan ialah komik. Komik merupakan media
visual yang memuat informasi yang dituangan
melalui alur cerita dan karakter yang menarik.
Menurut Handayani & Koesdayani (2020)
menyatakan bahwa media komik signifikan
meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar. !

Hasil penelitian oleh Hamida, et.al (2012)
yang menyatakan bahwa penggunaan media komik
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terbukti  efektif dalam  meningkatkan nilai
pengetahuan tentang keamanan makanan jajanan
pada siswa sekolah dasar, dengan nilai mean pada
kelompok ceramah dengan media komik 1,52 kali
lebih besar daripada kelompok ceramah tanpa media
komik. 12 Pada penelitian yang dilakukan oleh Masri,
etal (2019) di dapatkan hasil bahwa terdapat
pengaruh pada penggunaan media komik terhadap
perubahan tindakan dalam memilih jajanan pada
siswa sekolah dasar terkait pemilihan jajanan.'?

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan didapat hasil bahwa media komik
signifikan meningkatkan pengetahuan dan perilaku
mengenai jajanan sehat. Akan tetapi, media komik
belum efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
perilaku dilihat dari nilai mean pada kelompok
kontrol lebih besar dibandingkan kelompok
intervensi pada semua variabel penelitian. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hartono, NP et.al (2015)
yang mendapatkan hasil media komik belum efektif
dalam  meningkatkan  pengetahuan  mengenai
pemilihan jajanan sehat pada siswa sekolah dasar.'*
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Kusumarani, A, et.al (2018) pada siswa sekolah dasar
terkait peningkatan sikap terhadap buah dan sayur
dengan media komik didapatkan hasil yang
menunjukkan bahwa media komik belum efektif
dalam meningkatan sikap siswa.®

Hal ini disebabkan adanya faktor lain yang
dapat memengaruhi perubahan pengetahuan siswa
seperti rendahnya minat membaca pada siswa dan
kurangnya frekuensi pemberian edukasi mengenai
jajanan sehat sehingga menyebabkan media komik
belum efektif dalam meningkatkan pengetahuan.
Menurut Nasution & Hidayah (2019) pada
penelitiannya didapatkan hasil bahwa semakin sering
membaca buku, semakin luas pengetahuan yang
individu miliki. Sebaliknya, semakin jarang
membaca buku, pengetahuan yang individu miliki
semakin terbatas.®

Berdasarkan survei yang dilakukan
Organization for Economic Co-operation and
Development (EOECD) (2019) mengenai Program
for International Student Assessment (PISA) pada
tahun 2018, Indonesia menempati peringkat ke 72
dari 77 negara, atau merupakan 10 negara terbawah
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yang memiliki tingkat literasi rendah.!” Menurut
Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan
Kebudayaan (2019) mengenai indeks aktivitas literasi
membaca di Indonesia didapati hasil bahwa aktivitas
literasi membaca di Provinsi Riau tergolong rendah
dengan nilai indeks literasi membaca sebesar 38,71.18

Perubahan perilaku anak tidak hanya
berdasarkan pada peningkatan pengetahuan melalui
pemberian edukasi menggunakan media komik.
Banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi
perubahan perilaku dalam memilih jajanan pada
siswa. Faktor lingkungan termasuk faktor yang dapat
mempengaruhi anak dalam memilih jajanan karena
anak cenderung belum dapat mengambil keputusan
terkait jajanan mana yang baik dan tidak. Menurut
Triwijaya et.al, (2019), anak sekolah dasar memiliki
karakeristik untuk meniru orang sekitarnya, termasuk
orang tua, guru, maupun teman sebaya.*® Faktor yang
sangat berpengaruh adalah peran orang tua. Menurut
Lonto et.al, (2019), didapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan yang signifikan pada pola asuh orang tua
terhadap pemilihan jajanan oleh anak. Orang tua
berperan penting dalam proses pemilihan jajanan
yang baik. Sehingga diharapkan agar orang tua dapat
membantu dan mengawasi pola makan serta jajanan
yang akan dipilih anak untuk dikonsumsi.?°

SIMPULAN

Penggunaan media komik edukasi jajanan
sehat dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap
siswa SD mengenai kadaluarsa pada jajanan,
kemasan jajanan dan warna pada jajanan. Akan tetapi,
media komik belum efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap siswa SD mengenai jajanan
sehat.
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